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Abstrak
Mutu pendidikan sangat bergantung dari pengelolaan pendidikan, salah satu faktor penting dalam pengelolaan
pendidikan adalah pengawasan dan evaluasi. Pengawasan pendidikan yang berkesinambungan dan didukung
dengan penunjukan pengawas yang sesuai kompetensi akan berimplikasi terhadap mutu pendidikan.
Permasalah yang saat ini sering terjadi adalah proses pengelompokan data guru untuk dipilih menjadi calon
pengawas masih konvensional, schingga diperlukan suatu model pengelompokan data guru untuk
mendapatkan informasi yang berguna dalam merencanakan langkah-langkah strategis dan regulasi kebijakan
penentuan calon pengawas satuan pendidikan. Dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
khususnya bidang data mining, pada penelitian pengelompokan data guru ini menggunakan metode fuzzy c-
means dan kohonen self organizing maps, dan hasil pengelompokan dilakukan analisa dengan melakukan
pengukuran penyebaran data. Dari hasil penelitian didapatkan dengan membentuk beberapa pengelompokan
pada FCM dengan memberikan nilai akurasi error 0.1 dan kohonen SOM yang diatur learning rate dan laju
pembelajarannya, didapatkan hasil pengelompokan dengan 3 cluster dengan memberikan learning rate 0.8
dan laju pembelajaran 0.7 pada metode kohonen SOM mempunyai nilai varian yang ideal sebesar 0.0088
dibandingkan pengelompokan pada FCM dan daripada metode yang sama dengan membentuk kelompok

yang berbeda.
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1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan faktor penting dalam
mencapai tingkat kesejahteraan suatu bangsa.
Pendidikan yang bermutu akan menghasilkan output
masyarakat yang berkualitas dan mandiri, untuk
meningkatkan mutu pendidikan, selain faktor
pengelolaan diperlukan monitoring dan evaluasi
dengan melakukan pengawasan pada setiap jenjang
satuan pendidikan. Dalam konteks penyelenggaraan
pendidikan, konsep pengawasan sesungguhnya
menempati posisi yang sangat strategis, disebabkan
karena seberapapun bagusnya sebuah perencanaan
program pendidikan, jika tanpa dibarengi dengan
proses pengawasan yang memadai, maka segala
program yang dicanangkan sebelumnya akan
menjadi  tidak terukur secara jelas tingkat
keberhasilannya, bahkan sangat memungkinkan
adanya penyimpangan-penyimpangan yang terjadi
didalamnya yang sulit untuk dideteksi[9]. Untuk
kepengawasan diperlukan penunjukan seorang
pengawas pada tiap satuan pendidkan. Pengawasan
satuan pendidikan adalah seorang kepala sekolah
dan guru yang diberikan tugas, tanggung jawab dan
wewenang secara penuh untuk melakukan
pengawasan pendidikan dengan melaksanakan
penilaian dan pembinaan dari segi teknis pendidikan
dan  administrasi pada satuan  pendidikan
tertentu[7,8]. Pengawasan pengelolaan pendidikan
yang berkesinambungan dan penunjukan pengawas

yang sesuai kompetensi akan berimplikasi terhadap
mutu pendidikan. Permasalahan yang saat ini terjadi
adalah proses pengelompokan data guru untuk
dipilih menjadi calon pengawas masih dilakukan
secara konvensional, tidak mampu mengeksplorasi
data guru secara cepat dan akurat dan penilaian
calon yang tidak objektif sesuai kompetensi masing-
masing calon pengawas sehinga diperlukan suatu
pengelompokan data guru untuk mendapatkan
informasi yang berguna dalam merencanakan
langkah-langkah strategis dan kebijakan dalam
mengambil keputusan unutk penerimaan calon
pengawas satuan pendidikan. Dengan memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi khusunya
dibidang data mining, penelitian ini akan
menggunakan metode fuzzy c-means (FCM) dan
kohonen  self organizing maps  (SOM).
Pengelompokan dengan FCM mampu mencari pola
sampel data dari dalam databases yang besar dengan
variabel dan kompleksitas tinggi[2], pengelompokan
pada kohonen SOM mampu mengelompokkan
dokumen dengan konteks dan isi yang mirip[4].
Pada penelitian ini terdiri atas lima bab dengan
sistematika penulisan sebagai berikut. Pendahuluan
berisi tentang hal-hal yang mendasari penelitian ini
dilakukan serta identifikasi permasalahan, bab
tinjauan pustaka berisi uraian teori, yang dijadikan
landasan untuk melakukan penelitian ini, bab
metodologi penelitian membahas tentang uraian
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metodologi yaitu tahapan yang dilakukan, metode
yang digunakan yaitu fuzzy c-means dan kohonen
SOM, bab analisa dan pembahasan adalah uraian
hasil analisa dan pembahasan terhadap hasil
pengelompokan data yang dilakukan dan
pembahasan pengukuran hasil pengelompokan, dan
bab terakhir berisi kesimpulan dan saran merupakan
kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran terhadap
pengembangan penelitian selanjutnya. Digunakan
kedua metode tersebut bertujuan untuk dapat
memperoleh model pengelompokan yang ideal
terhadap karakteristik dari data guru, hasil
pengelompokan yang dibentuk diukur penyebaran
dari data guru untuk mendapatkan pengelompokan
yang ideal menggunakan cluster variances, sechingga
dapat diperoleh hasil pengelompokan data guru
yang dapat direkomendasikan untuk diangkat
sebagai calon pengawas satuan pendidikan sesuai
dengan aturan penilaian kriteria dari setiap
parameter data guru secara akurat untuk menjadi
calon pengawas satuan pendidikan pada jenjang
tertentu.

2. Metode

Metode yang akan digunakan dalam penelitian
pengelompokan data guru untuk pemilihan calon
pengawas satuan pendidikan yaitu = dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
khusunya bidang data mining untuk pengelompokan
data yaitu menggunakan metode fuzzy c-means dan
kohonen self organizing maps, hal ini sesuai dengan
karakteristik data guru yang beragam yang perlu
dikelompokkan sehingga dapat memunculkan calon
pengawas yang mempunyai kompetensi dan layak
untuk dicalonkan sebagai pengawas, kedua metode
ini tergolong kedalam unsupervised learning, artinya
pembelajaran yang tidak terawasi, dalam konsep
artificial neural network sebuah output tidak
ditentukan target yang harus dicapai. Adapun sistem
kerja dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

DATA GURU

DATA
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CLUSTERING

v
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CLUSTERING

PENGUKURAN
CLUSTERING

ANALISA HASIL DAN
PENGUKURAN
CLUSTERING

Gambar 1. 1 Blok diagram penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data guru, dan Kepala Sekolah dari Kabupaten Aceh
Utara yang berupa data kuantitatif. Peneliti
mendapatkan  data  secara  sekunder  yang

menghimpun dari berbagai jenis data seperti dari
data UKG 2012, data guru sertifikasi, data tunjangan
jabatan fungsional 2013 sehinga diperoleh data yang
cukup dalam penelitian ini. Atribut data guru yang
digunakan adalah status Guru/Kepala Sekolah,
jenjang pendidikan, kualifikasi pendidikan, masa
kerja, umur, pangkat, dan sertifikasi, hal ini sesuai
parameter aturan penilaian calon pengawas satuan
pendidikan, jumlah data yang digunakan 315. Secara
detail berikut alur pengerjaan dalam penelitian ini :
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Gambar 1. 2 Alur pengerjaan penelitian

Data guru yang akan dilakukan untuk tahap proses
clustering terlebih dahulu dilakukan tahap data
preprocessing, hal ini dilakukan untuk validasi data
terhadap duplikasi, dan melakukan pembersihan
terhadap record data yang tidak digunakan dan
selanjutnya  dilakukan =~ normalisasi ~ berupa
transformasi data untuk dapat digunakan pada proses
pengelompokan dengan melakukan penyesuain
transformasi data input antara range 0 sampai 1,
dengan menggunakan persamaan sebagai berikut :

o o K- Hm ) (1)
BT Man(R) — Min (X

Khusus untuk parameter, status, kualifikasi
pendidikan, jenjang pendidikan, pangkat, sertifikasi
dilakukan dengan mengkonversi data parameter
tersebut kedalam range 0 dan 1, sebagai contoh
untuk parameter status dikonversi sebagai berikut :

Tabel 1. 1 Contoh konversi data status

Status Konversi Nilai

Input

Kepsek SMK 20 1
Kepsek SMA 19 0.95
Guru SMK 18 0.90
Guru SMA 17 0.85
Kepsek SMP 16 0.80
Guru SMP 15 0.75
Kepsek SD 14 0.70
Guru SD 13 0.65
Kepsek TK 12 0.60
Guru TK 11 0.55
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Setelah tahap data prepocessing selesai, dilakukan
tahap pengelompokan yaitu menggunakan metode
fuzzy c-means dan kohonen self organizing maps.
a. Fuzzy C-Means

Pengelompokan dengan metode FCM yang
merupakan salah satu artificila neural network yang
unsupervised learning dengan didasarkan pada teori
logika fuzzy. Konsep dasar FCM adalah menentukan
titik pusat cluster yang akan ditandai sebagai titik
lokasi rata-rata untuk setiap cluster-nya. Berikut ini
algoritma dari FCM [11]:

1. Tentukan data berupa matrix n x m, jumlah
cluster (¢ >2), pangkat pembobot (w>1),
maksimum iterasi, fungsi objektif (Py=0),
akurasi (e=nilai positif yang sangat kecil),
iterasi awal (t=1)

2. Buat matrix partisi awal (u) secara acak,

3. Hitung pusat cluster dari setiap cluster :

T (™ g
g o SimBRT RN
- z}'.,_':.-lmj'

4. Hitung fungsi objektif pada iterasi ke—t :
o & m
B=2 3 (12 G- aflwd™ O
mifimi aL

5. Update derajat keanggotaan p :

Iy — i) Tt

B = =T
Eﬁ.;i[zﬂgﬁ;m —"‘l-:jj:]“""'
dengan i=1..2.n;k=1..2..c

“)

6. Cek kondisi berhenti :
a. Jika : (P1-P)) < € atau (t < Maklterasi)
maka berhenti,
b. Jika tidak : t =t +1, mengulang langkah
3.

Pada pengelompokan yang digunakan dengan FCM
akan digunakan nilai matrik partisi awal (i) secara
random dan nilai akurasi error sebesar 01, nilai ini
diberikan pada setiap kelompok yang akan dibentuk
yaitu 2,3 dan 4 kelompok, dan akan dilihat
perbedaan hasil penyebaran data pada setiap
pengelompokannya.

b. Kohonen self organizing maps

Metode kohonen SOM merupakan salah satu
bagian dari artificial neural network yang
unsupervised learning dimana data target tidak ada
yang ditentukan, pada kohonen SOM diberikan
pengetahuan dasar berupa parameter data dan bobot
yang ditentukan dan hanya neuron pemenang yang
diupdate bobotnya. Adapun algoritma metode
kohonen self organizing maps[1] adalah sebagai
berikut :

a. Inisialisasi :
a. Menentukan bobot Wj;secara acak,
b. Menentukan laju pembelajaran,
c. Menentukan bentuk dan jari-jari (R).

b. Selama kondisi penghentian berrnilai salah,
lakukan langkah 3 sampai langkah 8,

c. Untuk setiap vektor masukan X, lakukan
langkah 4 sampai langkah 6 ,

d. Hitung jarak Euncledian D  untuk setiap j
(j=1..2..m) dengan nilai bobot W; dan data
masukan X; (1=1..,2..,3), dengan persamaan

B = -zlF = 3 052 )

e. Menentukan indeks j sedemikian hingga D;
minimum,

f.  Lakukan perbaikan nilai bobot Wj; untuk
setiap unit j disekitar J dengan
menggunakan persamaan :

i pern = Wpama T 0 B — W5 oma) (6)

g. Modifikasi laju pembelajaran saat iterasi
selesai :

) (7
wit+ 1) = L& 5t

h.  Uji kondisi penghentian.

Untuk dapat mendapatkan hasil penyebaran data
yang maksimal, pada pengelompokan dengan
kohonen SOM akan dilakukan penentuan terhadap
learning rate dan laju pembelajarannya, setiap
pengelompokan data yang dibentuk akan dibedakan
nilai learning rate dan laju pembelajarannya.

c. Analisis evaluasi pengelompokan
Pengelompokan data guru yang dihasilkan akan
dilakukan evaluasi pengelompokan data dengan
melakukan analisis pengukuran penyebaran data
yang terjadi dengan menggunakan cluster variance
yang merupakan model untuk melakukan
pengukuran terhadap penyebaran data yang terjadi.
Dalam cluster variance sebuah cluster mencapai
ideal apabila nilai keanggotaan sebuah kelompok
mempunyai kesamaan yang tinggi dan berbeda
dengan kelompok yang lainnya[6]. Besarnya nilai
penyebaran data yang terjadi dalam sebuah
kelompok dapat dihitung dengan persamaan sebagai
berikut :

7 =ﬁz{:¢f—d—j (8)

dengan :

1.2 : Varian pada kelompok c,

c : 1.k, dimana k:jumlah kelompok,

d; : data ke-i pada suatu kelompok,

— : rata-rata suatu data pada satu kelompok,

d;’
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Dalam cluster variance ada 2 model pengukuran
evaluasi pengelompokan dari segi internal yaitu
variance within cluster (Vw) digunakan untuk
mengukur tingkat penyebaran data didalam sebuah
kelompok yang dibentuk, kelompok yang ideal
adalah yang mempunyai nilai VW yang minimum,
yang dapat dihitung dengan persamaan sebagai
berikut :

1 .
o = 2 g = 10 9)

dengan :

N : jumlah semua data,

1; : jumlah data dalam sebuah kelompok i,
F#: Varian pada kelompok ke i

Selanjutnya dari segi eksternal pengukuran cluster
variance adalah variance between cluster yaitu
pengukuran penyebaran data antar kelompok yang
dibentuk, nilai Vb yang tinggi menandakan sebuah
kelompok yang ideal, dapat dihitung dengan
persamaan sebagai berikut :

k
zﬂcﬁ -3 (10)
mi

1
c—1

Fi‘ =

dengan :
¢ : jumlah kelompok,
7; : jumlah data dalam sebuah kelompok i,

d : rata-rata nilai d;

Untuk keseluruhan varian dari semua kelompok
yang terbentuk dapat dihitung dengan melakukan
perhitungan variance within cluster (Vy) dan
variance between cluster (Vy) , nilai sebuah varian
(V) yang semakin kecil menandakan sebuah
kelompok yang ideal, untuk dapat menghitung
varian dari seluruh kelompok yang terbentuk adalah
dengan persaman sebagai berikut:

e I
¥= 3 (11

Berdasarkan analisa terhadap pengelompokan data
guru menggunakan metode FCM dan kohonen SOM,
maka akan diambil hasil pengelompokan yang
paling ideal dari segi pengukuran cluster variance
untuk menjadi rekomendasi terhadap pemilihan
calon pengawas satuan pendidikan.

3. Hasil dan Pembahasan

Sesuai dengan alur pengerjaan penelitian yang
menggunakan metode fuzzy c-means dan kohonen
SOM, berikut ini diuraikan hasil penelitian yang
didapatkan dan pembahasannya :

3.1 Fuzzy c-means
Hasil pengelompokan yang mempunyai nilai varian
yang minimum dengan pembentukan cluster > 2

pada FCM, akan digunakan pusat cluster sebagai
bobot awal pada metode kohonen SOM untuk
selanjutnya dilakukan pengelompokan dengan
kohonen SOM. Pemberian bobot pada metode
kohonen SOM yang berupa pusat cluster pada
metode FCM dilakukan untuk mengukur seberapa
nilai penyebaran data yang terjadi dengan mengatur
learning rate dan laju pembelajarannya, yang akan
dibandingkan dengan pengelompokan kohonen SOM
yang nilai bobot awal ditentukan secara random.

Pada pengelompokan data guru menggunakan FCM
untuk membentuk 2, 3 dan 4 cluster, dengan
mengatur parameter yaitu nilai akurasi error = 0.1,
maksimum iterasi = 100, fungsi objektif= 0, pangkat
pembobot = 2, dan untuk setiap nilai keanggotaan
data atau P matrik-nya merupakn nilai random.
maka didapatkan informasi nilai untuk penyebaran
data dalam cluster dan antar cluster dan nilai varian
keseluruhannya adalah sebagai berikut :

Grafik Variance Within Cluster
0.0226
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Gambar 1. 3 Nilai Vw pada FCM

Hasil pengukuran penyebaran data dengan
membentuk 2,3 dan 4 cluster pada FCM didapatkan
pengelompokan dengan 4 cluster merupakan yang
paling ideal, namun harus diketahui nilai variance
between cluster-nya, adapun nilai Vb yaitu sebagai
berikut :

Grafik Variance Between Cluster
8.2452

8 K
4 3.3954
\ / ——vb
2
1\@/

2 3 4

Nilai Vb

Gambar 1. 4 Nilai Vb pada FCM

Nilai variance between cluster pada pengelompokan
FCM sangat bervariasi hal ini berdasarkan nilai Vb.
Nilai Vw yang ideal belum tentu mempunyai nilai
Vb yang ideal. Keseluruhan nilai varian dari
beberapa cluster yang dibentuk adalah sebagai
berikut:
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Grafik Varian

0.02 0.01638

< 0015 aa
8
&
S o001
& 000524
Z 0.005 [——0:00243

0

1 2 3 4 5

Cluster
Varian

Gambar 1. 5 Nilai varian FCM

Nilai  varian  keseluruhan  terbaik  adalah
pengelompokan dengan menggunakan metode FCM
pada 2 cluster dengan nilai varian sebesar 0.00243.

Pengelompokan dengan 2 cluster pada FCM untuk
pemilihan calon pengawas satuan pendidikan belum
bisa mewakili menunjukan calon-calon pengawas
yang memenuhi untuk nominasi calon utama, sedang
dan rendah, dikarenakan pengelompokan terbaik ada
pada cluster yang dibentuk dengan 2 cluster.
Sehingga akan diambil pengelompokan 4 cluster
dengan nilai varian sebesar 0.00524, dengan nilai
pusat cluster-nya sebagai berikut :

Tabel 1. 2 Nilai pusat cluster FCM
0.77 | 0.53 | 0.95 | 0.79 | 0.43 | 0.85 | 0.89
0.75 | 0.53 | 0.96 | 0.81 | 0.50 | 0.86 | 0.92
0.75 | 0.53 |1 0.96 | 0.81 | 0.50 | 0.86 | 0.91
0.77 | 0.54 | 0.95 | 0.78 | 0.44 | 0.85 | 0.88

3.2 FCM + Kohonen SOM

Nilai pusat cluster pada tabel 1.2 tersebut akan
digunakan sebagai bobot awal pada pengelompokan
dengan kombinasi metode FCM dan kohonen SOM,
dengan memberikan learning rate 0.9 dan laju
pembelajaran 0.8 dengan membentuk 4 cluster,
didapatkan nilai cluster variance sebagai berikut :

Tabel 1. 3 Nilai cluster variance

Metode Penilaian Nilai
Variance within cluster 0.0068

FCM + SOM | Variance between cluster 6.0741
Varian keseluruhan 0.00112

Variance within cluster 0.0178

FCM Variance between cluster 3.3954
Varian keseluruhan 0.00524

Ternyata nilai varian pada FCM+Kohonen SOM
mempunyai hasil yang lebih ideal dibandingkan
dengan  pengelompokan pada FCM  pada
pengelompokan dengan 4 cluster, bahkan nilai
varian keseluruhan mempunyai nilai lebih ideal
dibandingkan  dengan metode @FCM pada
pengelompokan 2,3 dan 4 cluster.

3.3 Kohonen SOM,

Pada hasil pengelompokan yang didapatkan dengan
menggunakan metode kohonen SOM yang diberikan
nilai bobot awal secara random, mempunyai nilai
varian yang berbeda, dimana untuk pengelompokan
2 cluster dengan learning rate 0.6 dan laju
pembelajtan 0.5 , untuk 3 cluster diberikan learning
rate 0.8 dan laju pembelajaran 0.7, dan untuk 4
cluster diberikan learning rate 0.9 dan laju
pembelajtan 0.8. Berikut ini hasil cluster variance
berupa grafik Vw, Vb dan varian keseluruhannya
yaitu :

Grafik Variance Within Cluster SOM
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Gambar 1. 6 Nilai Vw pada kohonen SOM

Nilai variance within cluster (Vw) pada kohonen
SOM  mempunyai nilai yang terbaik ada pada
pengelompokan 4 yaitu dengan nilai Vw sebesar
0.0067. dan hasil untuk variance between cluster
(Vb) untuk pengelompokan 4 cluster tidak
mempunyai nilai terbaik namun ada pada
pengelompokan dengan 3 cluster, dan berikut ini
nilai variance between cluster (Vb) pada kohonen
SOM :

Grafik Variance Between Cluster SOM

-
~

9.6805

8.3942
./—Q\]fzs

——\b

=
o

Nilai Vb
o N & o o

Cluster
Gambar 1. 7 Nilai Vb pada kohonen SOM

Berdasarkan nilai variance between cluster (Vb),
nilai  yang paling maksimum ada pada
pengelompokan 3 cluster dengan nilai 9.6805. Nilai
varian keseluruhan pada pengelompokan kohonen
SOM yaitu sebagai berikut:
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Grafik Varian SOM
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Gambar 1. 8 Nilai varian pada kohonen SOM

Pada pengelompokan dengan menggunakan metode
kohonen SOM didapatkan informasi bahwa
pengelompokan dengan membentuk 3  cluster
dengan nilai learning rate 0.8 dan laju pembelajaran
0.7 mempunyai hasil varian yang ideal dibandingkan
dengan pengelompokan untuk 2 dan 4 cluster
dengan kohonen SOM dengan nilai varian sebesar
0.00088 dan juga lebih ideal dibandingkan dengan
pengelompokan pada metode FCM.

Berikut ini diuraikan perbedaan nilai varian terkecil
dari pengelompokan yang didapatkan yaitu :

Tabel 1. 4 Perbedaan nilai varian keseluruhan

Metode Varian

FCM 0.00243
FCM + SOM 0.00112
SOM 0.00088

Nilai varian terbaik pada FCM sebesar 0.00243
didapatkan dari pengelompokan dengan 2 cluster,
nilai varian kombinasi metode FCM-+Kohonen SOM
sebesar 0.00112 didapatkan dari pengelompokan 4
cluster, dan varian metode Kohonen SOM adalah
sebesar 0.00088 dari pengelompokan dengan 3
cluster.

3.4 Visualisasi

Hasil pengelompokan Kohonen self organizing maps
dapat direpresentasikan sebagai unified distance
matrik atau u-matrix[12]. Visualisasi
pengelompokan dilakukan pada pengelompokan
yang mempunyai nilai varian terbaik, hal ini
dilakukan untuk dapat melihat nominasi dari setiap
data masukan untuk dapat dipilih dalam nominasi
utama, menengah dan rendah. Dan berikut ini hasil
dari u-matrix pada pengelompokan dengan
membentuk 3 pengelompokan sebagai berikut :

U-matrix
&
@ -
& -
®> & ®
& ® 2
L o -

0.601

0.314

0.0269

0.601

. b - 0.314
P s 0.0269
e eo0®e (Y '

Gambar 1. 9 U-matrix visualisasi

Hasil degradasi warna yang dipetakan dengan u-
matrix memperlihatkan posisi setiap data input yang
masuk kedalam pengelompokan yang dibentuk
dengan 3 cluster. Dan keseluruhan data yang masuk
pada setiap pengelompokan yang dibentuk sebagai
berikut:

@ P17y | PACED Pacty [P P81 | P34y |P3018)
—

Gambar 1. 10 U-matrix visualisasi dan labelling
Hasil dari visualisai u-matrix dapat dirincikan data
input yang masuk dalam pengelompokan, yaitu

sebagai berikut :

Tabel 1 Nominasi data input

Data Guru
Cluster | Nominasi Nominasi Nominasi
Utama (P1) | Sedang (P2) | Rendah (P3)
1 105 4 -
2 - 175 -
3 - - 31

Nominasi utama berjumlah 105 data (cluster 1),
nominasi sedang sebanyak 179 data (cluster 2), dan
nominasi rendah sebanyak 31 data (cluster 3).
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan nilai
varian minimum ada pada pengelompokan dengan
membentuk 3 cluster metode kohonen SOM  yang
bobot awal random, dengan memberikan learning
rate 0.8 dan laju pembelajarannya 0.7, dengan hasil
nilai variance within cluster (Vw) sebesar 0.0085
dan variance between cluster (Vb) sebesar 9.6805,
dan hasil nilai varian keseluruhannya sebesar
0.00088, merupakan nilai varian yang paling
minimum. Dan proses penyebaran data dari 315 data
guru, diperoleh informasi cluster 1 sebanyak 105
data guru, cluster 2 sebanyak 179 data, dan 31 data
masuk kedalam cluster 3. Hasil pengelompokan ini
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dapat mewakili dari nominasi utama, sedang dan
rendah untuk dijadikan rekomendasi untuk
pemilihan calon pengawas satuan pendidikan.

4, Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,

maka didapatkan beberapa hal yang dapat

disimpulkan yaitu sebagai berikut :

1. Metode pengelompokan dengan FCM dengan
memberikan akurasi error sebesar 0.1, nilai
keanggotan data p matrik secara random dengan
membentuk 2, 3 dan 4 cluster mempunyai nilai
penyebaran data dalam cluster yang ideal pada
pengelompokan 2 cluster dengan nilai 0.02, dan
nilai penyebaran antar cluster tebaik pada
pengelompokan 2 cluster sebesar 8.2452.
keseluruhan varian  terbaik juga ada pada
pengelompokan 2 cluster sebesar 0.00243

2. Metode pengelompokan dengan mengunakan
kohonen SOM dengan membentuk 2,3 dan 4
cluster dan melakukan pemberian nilai learning
rate dan laju pembelajaran pada setiap cluster
yang dibentuk, mempunyai nilai cluster
variance yang lebih ideal dibandingkan dengan
FCM dan pengelompokan kombinasi FCM
dengan kohonen SOM, hal ini berdasarkan nila
varian keseluruhan pada pengelompokan
dengan 3 cluster yaitu sebesar 0.00088.

3. Pemberian nilai learning rate dan laju
pembelajaran pada metode kohonen SOM
menentukan hasil penyebaran data yang
diinginkan sesuai cluster yang dibentuk.

Pada pengembangan penelitian kedepan perlu
diperhatikan nilai akurasi error yang ditentukan
pada FCM, dan pada metode kohonen SOM
diperlukan penentuan khusus untuk memperhatikan
nilai matrix bobot awal, juga perlu dilakukan
evaluasi pengukuran hasil pengelompokan dengan
metode yang lain.
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